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Abstrak 

 Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) dianggap memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. Sistem ERP juga membantu memberikan 

informasi akuntansi yang berguna bagi pengambilan keputusan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak sistem ERP pada relevansi informasi 

akuntansi dan kinerja perusahaan pada perusahaan yang mengadopsi ERP dan 

perusahaan yang tidak mengadopsi ERP. Pada penelitian ini relevansi 

informasi akuntansi diuji dengan tiga variabel yaitu predictive value, 

timeliness dan feedback value. Hasil analisis ini diperoleh dari kuesioner yang 

telah dibagikan kepada 75 perusahaan, terdiri dari 40 perusahaan yang 

mengadopsi sistem ERP dan 35 perusahaan yang tidak adopsi sistem ERP, 

sampel yang diperoleh masing-masing hanya 30 perusahaan sehingga 

terdapat 60 perusahaan yang diteliti. Hipotesis dalam penelitian ini diuji 

menggunakan analisis nonparametrik Mann Whitney dengan SPSS untuk 

mencari perbedaan dampak dari dua jenis perusahaan. Analisis ini 

membuktikan bahwa sistem ERP berdampak terhadap relevansi informasi 

akuntansi yang terdiri dari tiga variabel dan kinerja perusahaan pada 

perusahaan yang mengadopsi sistem ERP. 

 

Keywords : ERP, Value Relevance, Firm Performance 

 

I. Pendahuluan 

 Teknologi mengalami perkembangan yang sangat cepat, segala sesuatu akan 

semakin mudah dengan bantuan teknologi. Sistem ERP merupakan salah satu dari sekian 

banyak teknologi yang memudahkan dalam pengambilan keputusan serta membantu 

kinerja perusahaan. Sistem ini dapat membantu perusahaan dalam mengelola informasi 
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internal dan eksternal menjadi informasi akuntansi yang berkualitas untuk pengambilan 

keputusan. Implementasi ERP dalam sebuah perusahaan membutuhkan konfigurasi yang 

cukup besar, namun tidak perlu melakukan pemograman ulang dan teknologi yang 

digunakan harus sesuai dengan persyaratan (Locke dan Lowe, 2007). 

Kualitas informasi merupakan bagian yang sangat penting bagi perusahaan yang 

berguna untuk pengambilan keputusan. Perkembangan teknologi pada saat ini 

menciptakan persaingan pasar yang kompetitif sehingga perusahaan bersaing untuk 

mencari cara agar bisa mengolah informasi degan cepat dan efektif. HassabElnaby dkk 

dalam Attayah dan Ibrahim (2014) menyatakan bahwa bisnis global yang kompetitif 

berusaha untuk bertahan dalam persaingan dengan menggunakan sistem informasi. 

Penggunaan sistem ERP sangat berguna untuk memperbaiki pengambilan keputusan dan 

perusahaan dapat menyimpan informasi yang penting. Kualitas informasi dipengaruhi 

oleh strategi dalam mendapatkan informasi dan pengolahan informasi, hal ini dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan (Ferdows dan Meyer, 1990). 

Sistem ERP bukanlah sistem yang sempurna, sistem tersebut juga mengalami 

kegagalan namun banyak perusahaan yang tidak memperdulikan hal tersebut, mereka 

tetap berinvestasi pada sistem ERP (Ehie dan Madsen, 2005). Perusahaan mengadopsi 

sistem ERP berharap mendapatkan keuntungan finansial dan non-finansial.  

Galy dan Mary (2014) berpendapat bahwa sistem ERP memerlukan koordinasi 

teknologi dalam perusahaan, sehingga implementasi sistem ERP pada perusahaan 

berhasil dan perusahaan akan memperoleh manfaat yang besar. Penerapan sistem ERP 

pada perusahaan akan sangat membantu, sehingga laporan keuangan akan lebih terkontrol 

dengan baik dan akan menarik minat investor untuk menanamkan modal pada 

perusahaan.  

Penerapan ERP pada awalnya akan membutuhkan biaya yang cukup besar, hal 

inilah yang membuat beberapa perusahaan harus berpikir dua kali dalam implementasi 

ERP. Namun manfaat dalam jangka panjang akan sangat besar, keuntungan yang di dapat 

lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan pada saat implementasi. Pengeluaran 

perusahaan dapat diminimalisir dengan implementasi sistem ERP.  

Implementasi ERP merupakan suatu proses yang cukup luas dan menghabiskan 

biaya yang cukup besar, hal ini dikarenakan sistem ERP mengelola tugas yang komplek. 

Sistem ini  melibatkan pemangku kepentingan seperti manajer, staf operasional dan 

pengetahuan yang cukup luas sepanjang implementasi (Sevenpri, 2012). 

Penelitian yang dilakukan Behesthti dan Behesthti (2010) pengeluaran ERP 

meliputi pembelian perangkat keras maupun lunak, jaringan dan biaya konsultasi. 

Semakin besar perusahaan, biaya yang dibutuhkan untuk implementasi ERP akan 

semakin banyak. Implementasi sistem ERP membutuhkan waktu yang cukup lama, biaya 

yang besar dan sumber daya yang harus terlatih sehingga implementasi ERP 

menimbulkan resiko untuk perusahaan (Hitt dan Brynjolfsson, 1996). 
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Penelitian ini meneliti perbedaan antara perusahaan yang telah mengadopsi ERP 

dan perusahaan yang tidak mengadopsi ERP dilihat dari value relevance meliputi 

predictive value, timelines, feedback value dan kinerja perusahaan.  

 

II. Landasan Teori 

 ERP merupakan teknologi berupa perangkat lunak yang membantu organisasi 

dalam mengelola bisnis dengan efektif dan efisien (Nah dan Lau dalam Attayah dan 

Ibrahim, 2014). Sistem dapat membantu kinerja perusahaan sehingga mereka dapat 

meminimalkan waktu serta biaya yang dikeluarkan. Implementasi awal ERP 

membutuhkan pelatihan dan waktu cukup lama, namun perusahaan akan memperoleh 

manfaat yang begitu besar. 

 Teknologi yang inovatif menurut Drucker dan Huber dalam Hunton, et al (2003) 

adalah teknologi yang dapat membantu proses bisnis organisasi, seperti: 

1. Informasi yang lebih akurat, efektif, efisien dan memberikan informasi eksternal 

dan internal yang lengkap. 

2. Mengidentifikasi masalah dan peluang dengan akurat dan efektif 

3. SDM yang dibutuhkan lebih sedikit untuk mengelola informasi 

4. Organisasi yang terlibat dalam pengambilan keputusan lebih sedikit 

5. Pengambilan keputusan lebih cepat, sehingga masalah lebih cepat diatasi. 

ERP merupakan inovasi teknologi yang memudahkan organisasi dalam mengatasi 

masalah, hal ini dikarenakan dengan menggunakan ERP mereka lebih cepat dalam 

pengambilan keputusan serta memiliki biaya yang lebih sedikit karena pekerja dan 

organisasi yang terlibat lebih sedikit. Penelitian yang dilakukan Gatticker dan Goodhue 

(2005) menyatakan bahwa sistem ERP memiliki dampak yang signifikan apabila produk 

yang digunakan untuk produksi dan distribusi dioptimalkan. 

ERP merupakan sebagai sistem yang berguna untuk mengintegrasikan sistem 

informasi yang berguna bagi infrastruktur bisnis. Kebanyakan sistem tidak dapat menilai 

kinerja perusahaan namun ERP dapat memberikan pengukuran kinerja, hal ini sangat 

berpengaruh pada pengambilan keputusan (Shen, et al. 2015). 

 Lorca dan Andrés dalam Kocaoglu dan Zafer (2015) menyatakan bahwa sistem 

ERP merupakan sistem standar yang dapat mengatasi semua parameter yang dibutuhkan 

secara terstruktur. ERP juga merupakan sistem yang sangat inovatif dan dapat melengkapi 

sistem perusahaan yang lain, ERP juga memiliki kemampuan untuk memberikan 

informasi pada manajemen. Dechow dan Mouritsen (2005) mengidentifikasi dalam 

penelitiannya bahwa output dari ERP akan berbeda-beda sesuai dengan tujuan dari 

pengguna. 

 Nilai relevansi berkaitan dengan pengambilan keputusan hal ini sesuai dengan 

pendapat Kieso (2011) bahwa informasi akuntansi akan lebih bermanfaat bagi 

pengambilan keputusan, namun mereka juga harus mempertimbangkan waktu dan biaya. 

Pengambilan keputusan yang baik harus mempertimbangkan nilai masa lalu dan dapat 

memprediksikan masa depan. Dalam penelitian yang dilakukan Attayah dan Ibrahim 
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(2014) berpendapat bahwa informasi akuntansi yang relevan adalah informasi yang 

berguna untuk pengambilan keputusan. 

 Kinerja keuangan dari perusahaan yang mengadopsi ERP menurut Eliashberg dan 

Chatterjee dalam Hunton, et al (2003) tidak mengalami peningkatan namun memiliki 

perbedaan dengan perusahaan yang tidak mengadopsi ERP. Tujuan dari ERP adalah 

mengintegrasikan teknologi, sumber daya guna memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

meningkatkan kinerja operasional peusahaan. Manfaat dari adopsi sistem ERP menurut 

Chand et al. (2005) mengurangi biaya operasional dan dapat meningkatkan keuntungan 

perusahaan.  

 Wheatly dalam Alcivar (2016) menyebutkan masalah yang dapat mempengaruhi 

gagalnya penerapan ERP, yaitu : 

1. Pelatihan karyawan tentang sistem yang gagal 

2. Dampak pelatihan bagi perusahaan terutama masalah biaya 

3. Negosiasi yang sulit antara perusahaan dan vendor pelatihan ERP 

4. Implementasi dilakukan dengan cepat sehingga pelatihan berlangsung dengan 

singkat 

5. Karyawan tidak memiliki pengetahuan tentang konsep sistem ERP. 

Keberhasilan sistem ERP dipengaruhi oleh pengetahuan pengguna dalam proses 

pemahaman sistem dan penerapan sistem dalam perusahaan, sehingga hal ini akan 

menimbulkan integrasi sistem dengan strategi manajemen sehingga penggunaan sistem 

akan lebih optimal (Albers dan Trinidad, 2006). 

Penelitian May et al. (2013) sistem ERP memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan produk perusahaan manufaktur karena sitem ERP melihat 

bagaimana produk diproduksi dan sumbr daya yang dioptimalkan. Peningkatan produk 

dipengaruhi tiga factor yaitu: 

1. Manajer harus memastikan bahwa sistem yang digunakan mendukung 

pengembangan produk tersebut. 

2. Manajer juga harus memastikan sistem yang di adopsi mendukung pertumbuhan 

produk tersebut 

3. Manajer harus memastikan adanya kesempatan untuk mengidentifikasi produk 

tersebut. 

Ketidakpastian lingkungan dapat menyulitkan manajer dalam mengambil 

keputusan, hal ini karena lingkungan yang tidak pasti informasi ang dibutuhkan akan 

cenderung berkurang. Berkurangnya suatu informasi disebabkan karena harus adanya 

koordinasi kegiatan (Madapusi dan D’Souza, 2012). 

Implementasi sistem ERP akan optimal apabila penggunaannya dilakukan secara 

maksimal, menurut Scott dan Vessey (2000) dalam memaksimalkan sistem ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan : 

1. Pengguna harus memastikan bahwa sistem ERP mudah digunakan 

2. Manajer perlu mempromosikan sistem ERP dalam lingkungan kerja 
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3. Pengguna juga harus memastikan bahwa sistem ERP merupakan sistem yang 

fleksibel 

4. Pengguna memastikan informasi dapat digunakan tepat waktu 

5. Manajer harus memastikan penggunaan sistem ERP secara kontinyu 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H1 = Ada perbedaan dampak yang signifikan antara perusahaan adopsi dan 

perusahaan non-adopsi ERP dalam relevansi informasi akuntansi karena 

penggunaan sistem ERP 

 

Pengaruh ERP terhadap relevansi informasi akuntansi 

 Relevansi informasi akuntansi suatu perusahaan merupakan salah satu tolak ukur 

yang diperhatikan oleh calon investor dan digunakan untuk pengambilan keputusan, 

sehingga implementasi sistem ERP berdampak bagi perusahaan. Penelitian Attayah dan 

Ibrahim (2014) menyatakan bahwa sistem ERP memiliki pengaruh yang besar terhadap 

relevansi informasi akuntansi perusahaan. Sistem ERP memungkinkan perusahaan 

memiliki masa depan yang lebih baik karena sistem ini dapat memberikan peramalan 

terkait nilai prediktif sehingga manajer dapat mengambil keputusan secara rasional. 

Pengolahan informasi yang singkat sehingga pengolahan data lebih banyak dan 

berpengaruh pada relevansi informasi akuntansi. 

H2 = Ada perbedaan dampak yang signifikan antara perusahaan adopsi dan 

perusahaan non-adopsi ERP dalam kinerja perusahaan  karena penggunaan sistem 

ERP. 

Pengaruh ERP terhadap kinerja perusahaan 

 Implementasi sistem ERP berdampak pada kinerja perusahaan sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hunton, et al. (2003), pada perusahaan adopsi terjadi 

peningkatan kinerja perusahaan dan hal ini berpengaruh pada keuntungan yang diperoleh 

perusahaan. Sistem ini membantu pengolahan informasi secara singkat sehingga 

karyawan akan memperoleh banyak waktu untuk meningkatkan kreativitas.  
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Figure I : Conceptual Framework 

III. Metode Penelitian 

Sampel dan Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30 perusahaan pada masing-masing 

kriteria yaitu perusahaan yang adopsi ERP dan perusahaan yang tidak adopsi ERP. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengirimkan kuesioner melalui e-mail pada tiap 

perusahaan. Penelitian ini memberikan sampel kepada perusahaan dengan adopsi ERP 

sebanyak 40 kuesioner dan kuesioner tersebut terjawab sebanyak 30 perusahaan. 

Penyebaran kuesioner pada perushaan yang tidak adopsi ERP sebanyak 35 perusahaan 

dan terjawab sebanyak 30 kuesioner. 

 

Instrumen 

 Dalam menguji hipotesis, kuesioner terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan masing-masing variable yaitu variable predictive value sebanyak empat 

pertanyaan, timeliness sebayak enam pertanyaan, feedback value sebanyak 5 pertanyaan 

dan variable terakhir yaitu kinerja perusahaan sebanyak 10 pertanyaan.  

 

Uji hipotesis  

 Untuk menguji hipotesis penelitian ini membagi dua sampel yaitu perusahaan 

adopsi ERP dan perusahaan yang tidak adopsi ERP. Selanjutnya penelitian ini akan 

menguji perbedaan dari perusahaan adopsi ERP dan perusahaan yang tidak adopsi ERP 

dengan melakukan uji 6onparametric Mann Whitney pada SPSS. 

 

IV. Pembahasan 

 Pengaruh penggunaan sistem ERP terhadap relevansi informasi akuntansi dan 

kinerja perusahaan, statistic deskriptif terdiri dari mean dan standar deviasi untuk 

perusahaan yang mengadopsi dan perusahaan yang tidak mengadopsi. 

Table 1 

Deskripsi Statistik 

Descriptive statistics for all item 

No. Item Adopter Non Adopter 

Mean SD Mean  SD 

1. Predictive Item 

Average 

18.56 1.07 11.70 2.21 

2. Timeliness Item 

Average 

25.56 2.37 18.53 4.26 

Uji Beda 
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3. Feedback Item 

Average 

19.70 2.23 16.07 1.89 

4. Firm Performance 

Item Average 

40.36 0.71 31.67 5.25 

Total of all item 26.04 1.60 19.50 3.40 

 Sumber : Data diolah, 2017 

 Tabel diatas menunjukkan rata-rata mean yang dihasilkan dari perusahaan adopsi 

ERP yaitu 26.04 sedangkan perusahaan yang tidak adopsi ERP yaitu 19.50. Dari hasil 

tersebut  menunjukkan bahwa rata-rata mean perusahaan yang mengadopsi ERP lebih 

besar daripada rata-rata mean perusahaan yang tidak mengadopsi ERP. Hal ini 

membuktikan bahwa dengan penerapan sistem ERP meningkatkan kemampuan dalam 

memprediksi masa lalu, memprediksi masa depan, pelaporan keuangan dapat dilakukan 

dengan waktu singkat dan meningkatkan kinerja perusahaan.  

 Penerapan sistem ERP berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan 

didukung dengan penelitian yang dilakukan Chou et, al. (2017) dengan menggunakan 

sistem ERP, karyawan dapat mempersingkat waktu dalam bekerja sehingga dapat 

membagi pengetahuan dengan karyawan yang lain sehingga pengetahuan karyawan akan 

bertambah luas dan meningkatkan motivasi bekerja. 

 Pengaruh sistem ERP terhadap nilai relevansi informasi akuntansi dan kinerja 

perusahaan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Matende dan Patrick (2013) 

yaitu sistem ERP dirancang agar mampu dalam melakukan proses informasi dalam 

menentukan strategi, analisis manajemen dan berfungsi dalam pengambilan keputusan. 

Table II 

t-test 

t-test table 

No. Description Mean S.D P-value 

1. Predictive Value Adopsi 18.56 1.07 0.00 

Non-Adopsi 11.70 2.21 

2. Timeliness Adopsi 25.56 2.37 0.00 

Non-Adopsi 18.53 4.26 

3. Feedback Value Adopsi 19.70 2.23 0.00 

Non-Adopsi 16.07 1.89 

4. Firm Performance Adopsi 40.36 3.90 0.00 

Non-Adopsi 31.67 5.25 

 Sumber: Data diolah, 2017 
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 Mean dari predictive value menunjukkan perusahaan adopsi lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengadopsi ERP dan p-value 0,00 hal ini 

menunjukkan bahwa p-value lebih kecil dibandingkan tingkat probabilitas 0.05 sehingga 

dengan kata lain H1 diterima yakni ada perbedaan antara perusahaan yang adopsi dan 

perusahaan yang tidak adopsi terkait dengan predictive value. Pada penelitian ini 

menunjukkan sistem ERP mampu menyajikan informasi-informasi masa lalu dan 

menyajikan informasi masa depan.  

 Penelitian yang dilakukan Kanellou dan Charalambos (2013) bahwa sistem ERP 

mempengaruhi pengguna laporan keuangan yakni salah satunya investor, investor akan 

menyukai laporan keuangan yang dapat memprediksi informasi masa depan dan dapat 

menyajikan informasi masa lalu. Galbraith (2002) penggunaan ERP secara efektif akan 

memiliki manfaat yang berkaitan dengan ketidakpastian biaya kegiatan, hal ini akan 

berpengaruh terhadap kualitas informasi bagi manajer. 

 Pada table II mean dari timeliness menunjukkan nilai yang lebih besar dari 

perusahaan adopsi yakni 25,56 dibandingkan perusahaan non adopsi ERP sebesar 18,53 

p-value dari timeliness juga menunjukkan nilai dibawah tingkat probabilitas yakni 0,00 

sehingga dari hasil tersebut H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan sistem 

ERP berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan 

sehingga informasi yang dihasilkan tidak kadaluarsa.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Trigo et, al. (2014) bahwa dengan penerapan 

sistem ERP mampu menjawab keresahan perusahaan dalam menyajikan laporan 

keuangan tepat waktu, sehingga laporan keuangan dapat memberikan informasi yang 

cepat, pengguna laporan keuangan juga dapat mengakses laporan keuangan dengan cepat 

sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan dan keputusan yang diambil dapat 

mencerminkan keadaan yng sesungguhnya.   

Pengolahan laporan keuangan yang cepat dapat mengurangi biaya seperti yang 

dikatakan dalam penelitian Elragal dan Moutaz (2012) tanpa menggunakan sistem ERP 

pengolahan laporan keuangan akan dilakukan berulang kali sehingga  membutuhkan 

biaya yang cukup besar sedangkan dengan sistem ERP laporan keuangan dapat diolah 

dengan waktu yang singkat sehingga biaya yang dikeluarkan dapat dikurangi. Stefanou 

(2002) menyatakan bahwa sistem ERP merupakan kombinasi aplikasi dan prosedur bisnis 

ke dalam database tunggal, sistem ini juga memberikan informasi secara real-time ke 

perusahaan.  

Hasil yang ditunjukkan pada table II rmean dari feedback value perusahaan yang 

adopsi sistem ERP lebih besar 3,63 yaitu 19,70 dibandingkan dengan perusaahaan yang 

tidak mengadopsi ERP dan table tersebut menunjukkan nilai p-value 0,00 < 0,05 sehingga 

H3 diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang adopsi dan 

perusahaan yang tidak mengadopsi ERP. Perusahaan adopsi ERP memiliki kemampuan 

untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi di masa lalu. 

O’Brien (2015) menayatakan bahwa sistem ERP dapat meningkatkan kualitas 

informasi dan dapat memperbaiki kesalahan yang terjadi namun hal ini tidak akan terjadi 
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apabila sumber daya manusia atau karyawan kurang handal dalam mengoperasikan atau 

memiliki pengetahuan yang kurang terhadap sistem ERP.  

Hasil dari kinerja perusahaan menerima H4 menunjukkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan antara perusahaan yang mengadopsi sistem ERP dan perusahaan yang 

tidak mengadopsi sistem hal ini dikarenakan mean dari perusaahan yang adopsi ERP jauh 

lebih besar dibandingkan yang tidak adopsi yakni 40,36 dan p-value menunjukkan hasil 

0,00 dengan kata lain lebih kecil dibandingkan dengan probabilitas yaitu 0,05.  

Penelitian yang dilakukan di Malaysia dan Indonesia oleh Fernandez, et, al. 

(2017) menunjukkan bahwa dengan menerapkan sistem ERP maka kinerja perusahaan 

akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja perusahaan. Sehingga penelitian ini 

mendorong sector public untuk menerapkan sistem ERP untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. Penelitian yang dilakukan Cotteleer dan Bendoly (2006) menyatakan bahwa 

sistem ERP berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang meliputi 

ketersediaan informasi, kualitas informasi, manajemen persediaan dan pengiriman yang 

tepat waktu. 

 

 

V. Kesimpulan 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan anatara 

perusahaan yang adopsi sistem ERP dan tidak mengadopsi sistem ERP terkait dengan 

nilai relevan yang terdiri dari predictive value, timeliness,  dan feedback value serta 

kinerja perusahaan. Sistem ERP dapat menyajikan informasi masa lalu serta masa depan 

sehingga perusahaan akan memiliki informasi yang lebih baik dari perusahaan yang lain 

dan dapat mengambil keputusan perusahaan yang lebih baik dan lebih rasional.  

 Sistem ERP dapat mengolah laporan keuangan dengan singkat sehingga 

perusahaan dapat mengambil keputusan dengan cepat hal ini dapat meminimalisir biaya 

serta dapat memberikan informasi yang tepat, sistem ERP juga mempengaruhi nilai 

umpan balik perusahaan sehingga perusahaan dapat memperbaiki kesalahan masa lalu 

dan dapat mengambil keputusan lebih baik sehingga akan meningkatkan kinerja 

perusahaan juga. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperoleh data yang lebih 

banyak dan menambahkan beberapa variabel yang mempengaruhi implementasi ERP. 
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